5.1

BABYV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas Perancangan Sistem

Informasi Akuntansi Pembelian Barang Dagangan Berkaitan dengan Ketepatan

Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai Masukan Pada PT. Dian Nusantara Murni

(Dianum) di Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Transaksi pembelian barang dagangan pada PT. Dian Nusantara Murni
(Dianum) memiliki beberapa kelemahan karena kurang memanfaatkan
sistem, serta banyaknya transaksi seperti pencatatan dokumen yang masih
dilakukan secara manual, hingga permintaan pembelian yang dilakukan
hanya secara lisan.

Permasalahan Faktur Pajak Masukan yang hangus masa berlakunya timbul
karena belum adanya Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pembelian barang
dagangan pada perusahaan. Belum adanya Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) atas transaksi pembelian barang dagangan menyebabkan alur
transaksi pembelian pada perusahaan menjadi kurang tertata rapi.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pembelian barang dagangan sangat
membantu perusahaan dalam hal pengaturan proses penerimaan dokumen
pembelian dengan menggunakan Laporan Rekapitulasi Pembelian
sehingga dapat dilakukan pengecekan atas Faktur Pajak Masukan yang
belum dikirimkan oleh pemasok untuk meminimalkan terjadinya

permasalahan yang sama dikemudian hari.



5.2

Penerapan perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada tahun 2012
sudah sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42
Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah. Setiap transaksi yang dilakukan oleh PT.
Dian Nusantara Murni (Dianum) menggunakan perhitungan dengan dasar
credit method, dimana terdapat perbedaan antara nilai Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) Masukan dengan nilai Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
Keluaran, yang digunakan untuk menghitung pajak yang terutang yang
terjadi karena adanya transaksi penjualan dan pembelian atas Barang Kena
Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP).

Komunikasi yang terjalin antara bagian-bagian yang terkait dengan
transaksi pembelian barang dagangan pada perusahaan masih kurang baik.
Hal ini terlihat dari kurangnya komunikasi antara bagian keuangan dengan
bagian pembelian mengenai pelunasan hutang, serta kurangnya
komunikasi antara bagian pembelian dengan bagian akuntansi mengenai

Faktur Pajak yang belum diterima.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada perusahaan yaitu

sebagai berikut:

1.

Sesuai dengan hasil perancangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
pembelian barang dagangan, sebaiknya dilakukan pencatatan dalam
Laporan Rekapitulasi Pembelian untuk setiap penerimaan dokumen

pembelian dari pemasok, seperti Surat Jalan, Faktur Pembelian, dan Faktur



Pajak, agar dapat dilakukan pengecekan Faktur Pajak Masukan mana saja
yang belum dikirimkan oleh pemasok.

Selain untuk mengatur alur proses transaksi pembelian barang dagangan
perusahaan agar lebih rapi, penggunaan formulir pendukung transaksi
pembelian barangan dagangan yang bernomor urut tercetak diharapkan
dapat menghindari terjadinya kecurangan atau penyimpangan.

Dalam hal menyempurnakan proses pengkreditan Pajak Masukan dalam
perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. Dian Nusantara
Murni (Dianum), sebaiknya perusahaan memanfaatkan penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi secara tepat sehingga dapat meminimalkan terjadinya
permasalahan yang sama dikemudian hari.

Bagian akuntansi sebaiknya lebih teliti dalam hal penerimaan dokumen
pembelian barang dagangan dari pemasok, terutama mengenai tanggal
yang tercantum dalam Faktur Pajak Masukan karena tanggal tersebut
memiliki masa berlaku yaitu hanya 3 (tiga) bulan saja dari tanggal
diterbitkannya Faktur Pajak tersebut.

Perusahaan sebaiknya bersikap lebih tertib terhadap para pemasok dalam
hal penerimaan Faktur Pajak Masukan, hal ini dapat dilakukan dengan cara
memberikan surat pernyataan tertulis kepada pemasok agar tidak terlambat
mengirimkan dokumen pembelian, atau dengan memberlakukan
pemberian sanksi berupa denda kepada pemasok yang terlambat
mengirimkan dokumen pembelian, sehingga dapat meminimalkan

terjadinya permasalahan yang sama dikemudian hari.
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